BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Penelitian ini mencoba meneliti bagaimana pengaruh ukuran
perusahaan, likuiditas, profitabilitas, leverage, dan efisiensi terhadap luas
pengungkapan sukarela pada perbankkan syariah di Indonesia.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji statistik menunjukan bahwa luas pengungkapan sukarela
memiliki nilai rata-rata sebesar 82.09, ini berarti tingkat
pengungkapan sukarela bank syariah relatif tinggi.

2. Hasil uji asumsi klasik menunjukan bahwa nilai residual dalam
model penelitian terdistribusi normal, tidak ada masalah
multikolinearitas, heteroskedastisitas maupun autokorelasi.

3. Hasil uji regresi berganda menunjukan hasil pengujian secara
simultan ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela. Sedangkan
likuiditas, leverage dan efisiensi tidak berpengaruh signifikan
terhadap luas pengungkapan sukarela. Hasil pengujian secara
parsial menunjukan ukuran perusahaan berpengaruh positif

terhadap luas pengungkapan sukarela. Sedangkan profitabilitas,
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likuiditas, leverage dan efisiensi berpengaruh negatif terhadap luas
pengungkapan sukarela.

Hasil koefisien determinasi manunjukan bahwa kelima variabel
independen dalam penelitian yang terdiri dari ukuran perusahaan,
likuiditas, profitabilitas, leverage dan efisiensi hanya mampu
menjelaskan variabel dependen (luas pengungkapan sukarela)

sebesar 39.5%.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti

menyarankan untuk peneliti selanjutnya untuk:

1.

Menggunakan lebih banyak variabel independen yang dapat
mempengaruhi luas pengungkapan sukarela.
Menambah sampel penelitian dengan menambah periode

penelitian dalam perbankan syariah.



